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SUMMARY 

 

 
MUHAMMAD RIYAN HIDAYAH. The effect of dosage chicken manure and 

NPK fertilizer on growth and yield of cauliflower (Brassica oleraceae Var. 

botrytis L.). (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and ANDI WIJAYA).  

 The study aimed to determine the fertilizer used to combine chicken 

manure and NPK fertilizer for growth and yield of cauliflower. This experiment 

was conducted on Juny 2018 until August 2018 at Talang Jambe Sukarame, 

Palembang, South Sumatra. The design used was Randomized Block Design 

Factorial with 12 treatments 3 replications of each treatment repeated 3 times. The 

treatment were 17,50 ton/ha
 
chicken manure + without NPK fertilizer (A1N0), 

17,50 ton/ha
 
chicken manure + 400 kg/ha NPK fertilizer (A1N1), 17,50 ton/ha

 

chicken manure + 600 kg/ha
 
NPK fertilizer (A1N2), 17,50 ton/ha

 
chicken manure 

+ 800 kg/ha
 
NPK fertilizer (A1N3), 26,25 ton/ha chicken manure + without NPK 

fertilizer (A2N0), 26,25 ton/ha
 
chicken manure + 400 kg/ha NPK fertilizer (A2N1), 

26,25 ton/ha
 
chicken manure + 600 kg/ha NPK fertilizer (A2N2), 26,25 ton/ha 

chicken manure + 800 kg/ha
 
NPK fertilizer (A2N3), 35 ton/ha

 
chicken manure + 

without NPK fertilizer (A3N0), 35 ton/ha
 
chicken manure + 400 kg/ha NPK 

fertilizer (A3N1), 35 ton/ha chicken manure + 600 kg/ha NPK fertilizer (A3N2), 35 

ton/ha
 
chicken manure + 800 kg/ha NPK fertilizer (A3N3). The results showed that 

giving of chicken manure and NPK fertilizer can improve the growth and yield of 

cauliflower plants. Giving  of chicken manure with a dosage of 26,25 ton/ha and 

NPK fertilizer with a dosage 600 ton/ha
1
 (A2N2) has the bestest average yield on 

the commercial fresh weight of cauliflower plants. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD RIYAN HIDAYAH. Pengaruh Dosis Pupuk Kotoran Ayam dan 

NPK Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kubis Bunga (Brassica 

oleraceae Var. botrytis L.). (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan 

ANDI WIJAYA). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang lebih baik 

dengan mengkombinasikan pupuk kotoran ayam dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil kubis bunga. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan bulan 

Juni 2018 sampai dengan bulan Agustus 2018 di Talang Jambe Kecamatan 

Sukarame, Palembang, Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 12 perlakuan 3 ulangan 

masing - masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan terdiri dari 17,50 

ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 + tanpa pupuk NPK (A1N0), 17,50 ton/ha
 

pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 + 400 kg/ha pupuk NPK tanaman
-1

 (A1N1), 17,50 

ton/ha
 
pupuk kotoran ayam tanaman

-1 
+ 600 kg/ha pupuk NPK tanaman

-1
 (A1N2), 

17,50 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

+ 800 kg/ha pupuk NPK tanaman
-1

 

(A1N3), 26,25 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

+ tanpa pupuk NPK (A2N0), 

26,25 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

+ 400 kg/ha pupuk NPK tanaman
-1 

(A2N1), 26,25 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 + 600 kg/ha pupuk NPK 

tanaman
-1 

(A2N2), 26,25 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 + 800 kg/ha pupuk 

NPK tanaman
-1 

(A2N3), 35 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

+ tanpa pupuk 

NPK (A3N0), 35 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

+ 400 kg/ha pupuk NPK 

tanaman
-1 

(A3N1), 35 ton/ha pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

+ 600 kg/ha pupuk 

NPK tanaman
-1

 + 600 kg/ha pupuk NPK tanaman
-1 

(A3N2), 35 ton/ha pupuk 

kotoran ayam tanaman
-1

 + 800 kg/ha pupuk NPK tanaman
-1 

(A3N3). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk NPK 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga. Pemberian 

pupuk kotoran ayam dengan dosis 26,25 ton/ha dan pupuk NPK 600 kg/ha (A2N2) 

memberikan hasil rata - rata terbaik pada berat segar komersial tanaman kubis 

bunga. 

 

 

Kata kunci : Kubis bunga, Pupuk kotoran ayam, Pupuk NPK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kubis bunga (Brassica oleracea Var. botrytis L.) atau kembang kol 

merupakan jenis tanaman sayuran di dataran tinggi atau hanya mampu di produksi 

di daerah pegunungan. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu berkat teknologi 

pertanian telah dikembangkan kubis bunga yang dapat ditanam di dataran tinggi 

hingga dataran rendah. Kubis bunga telah lama dikenal oleh masyarakat 

Indonesia, akan tetapi perkembangan kubis bunga tidak sepesat kubis krop atau 

petsai. Kedua jenis sayuran ini pada umumnya berasal dari daerah yang sama 

yaitu daerah subtropis. Selama pertumbuhannya, kubis bunga memerlukan iklim 

khusus yaitu udara yang dingin, air yang cukup dan lembab (Pracaya, 2000).  

Masyarakat di Indonesia mengenal sayuran kubis bunga sebagai kembang 

kol atau bunga kol dan dalam bahasa asing disebut dengan cauliflower. Bagian 

yang  dapat dikonsumsi pada tanaman kubis bunga adalah massa bunga “curd”. 

Curd merupakan kuntum bunga yang terdiri atas 5.000 kuntum bunga atau bisa 

lebih dengan tangkai yang pendek sehingga terlihat membulat, lunak, tebal, dan 

berwarna putih bersih atau putih kekuningan (Cahyono, 2001). Menurut Fitriani 

(2009) kubis bunga juga memiliki cita rasa yang khas serta mempunyai prospek 

untuk dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomi dan sosial yang tinggi.  

Kubis bunga memiliki peranan yang penting bagi kesehatan manusia 

karena mengandung komposisi zat gizi dan mineral. Menurut Rukmana (1994) 

Setiap 100 g kubis bunga terkandung 25,0 g kalori, 2,4 g protein, 22,0 g kalsium, 

72,0 mg fosfor, 4,9 g karbohidrat, 1,1 mg zat besi, 90,0 mg vitamin A, 0,1 mg 

vitamin B1, 69,0 mg vitamin C dan 91,7 g air. Produksi tanaman kubis bunga 

sendiri di Indonesia pada tahun 2013 sampai 2014 mengalami penurunan. Pada 

tahun 2013 produksi kubis bunga mencapai 151.288 ton dengan rata-rata hasil 

produksi 12,18 ton ha
-1

, lalu pada tahun 2014 produksi kubis bunga menurun 

menjadi 136,508 ton dengan rata - rata hasil produksi 12,08 ton ha
-1 

(Statistik 

Produksi Hortikultura, 2014).  



 

Salah satu cara yang diharapkan mampu untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan kubis bunga adalah dengan pemberian pupuk sesuai dengan 

kebutuhan tanaman, baik pupuk yang mengandung unsur hara makro maupun 

unsur hara mikro (Lingga, 1994). Berbagai jenis pupuk yang dapat digunakan baik 

pupuk yang mengandung satu jenis unsur hara atau pupuk tunggal maupun pupuk 

yang mengandung beberapa unsur hara atau pupuk majemuk. Menurut Lestari 

(2009) penggunaan pupuk organik sebaiknya dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik untuk saling melengkapi, misalnya pupuk kandang ayam dan pupuk 

NPK.   

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran 

ternak. Pupuk kandang membantu menyediakan unsur hara makro dan mikro, 

memperbaiki struktur tanah, menambah kemampuan tanah dalam menahan air, 

serta sebagai sumber energi bagi mikroorganisme. Dengan meningkatnya aktivitas 

mikroorganisme maka akan mempercepat proses dekomposisi bahan organik 

tanah sehingga unsur hara tersedia bagi tanaman (Hendarsin dan Srijono, 2001). 

Pada hasil penelitian Ani (2017) menyatakan bahwa pemberian pupuk kotoran 

ayam dengan dosis 35 ton ha
-1

 memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter bunga, bobot segar bunga, bobot segar akar dan bobot 

kering akar tanaman kubis bunga (Brassica oleraceae Var botrytis L.) 

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang terdiri dari tiga unsur hara yang 

mutlak harus ada dan dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup yaitu unsur 

hara nitrogen, fosfor, kalium (Lingga dan Marsono, 2007). Hasil penelitian 

Brilliant et al., (2014) Pemberian pupuk NPK 800 kg/ha menghasilkan bobot 

segar total konsumsi terbesar 27,45 ton/ha
 
pada tanaman selada krop (Lactuca 

sativa L.). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai pupuk 

kandang ayam dan pupuk NPK pada tanaman kubis bunga ini dilaksanakan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kotoran 

ayam dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga 

(Brassica oleraceae Var botrytis L.). 

 



 

1.3. Hipotesis 

Diduga kombinasi pemberian pupuk kotoran ayam 26,25 ton ha
-1 

dan 

pupuk NPK 600 kg/ha
 
dapat membaikkan pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 

bunga (Brassica oleraceae Var botrytis L.). 
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